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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini menggunakan translate Arab-Latin yang berpodaman kepada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ



 
 

vii 
 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -
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 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah     طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi in i huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

  Kata ṡiqāl dalam al-Qur'an merupakan salah satu istilah kunci yang 

memiliki kedalaman makna dan turut membentuk pandangan dunia 

(Weltanschauung) al-Qur'an. Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa setiap 

kata dalam al-Qur’an tidak hanya memiliki makna leksikal, tetapi juga makna 

relasional yang berhubungan dengan konsep-konsep lain dalam medan semantik. 

Misalnya, kata ṡiqāl tidak hanya berarti "berat", tetapi memiliki variasi makna 

tergantung pada konteks, seperti dalam Surah al-A‘rāf [7]:57 (mendung pembawa 

hujan), Surah al-Muzzammil [73]:5 (wahyu), dan Surah al-Insān [76]:27 (hari 

kiamat). 

  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan 

semantik perspektif Toshihiko Izutsu. Analisis dimulai dengan menelusuri makna 

dasar ṡiqāl melalui kamus-kamus Arab klasik dan syair Jahili sebagai referensi 

penunjang. Selanjutnya, makna relasional dikaji melalui pendekatan sintagmatik 

dan paradigmatik, dengan mengamati hubungan kata dalam struktur ayat serta 

keterkaitannya dengan sinonim maupun antonim. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ṡiqāl secara mendasar bermakna 

“berat”, baik dalam arti fisik maupun abstrak. Dalam al-Qur’an, makna ini 

berkembang ke ranah spiritual dan moral seperti penderitaan, dosa, wahyu, dan 

eskatologi. Al-Qur’an membentuk sebuah pandangan dunia di mana konsep “berat” 

melambangkan perjuangan hidup manusia yang sarat nilai spiritual, dan apabila 

dijalani dengan ikhlas, akan bernilai di sisi Tuhan. Dengan demikian, ṡiqāl tidak 

hanya berfungsi secara linguistik, tetapi juga menjadi cerminan dimensi teologis 

dan moral dalam visi al-Qur’an tentang kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Kata kunci: Ṡiqāl, Semantik, Toshihiko Izutsu, Eskatologi, Al-Qur'an 
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ABSTRACT 

 

  The word ṡiqāl in the Qur'an is a key term with deep semantic layers that 

contribute to shaping the Qur'anic worldview (Weltanschauung). This study departs 

from the understanding that each word in the Qur’an holds not only lexical meaning 

but also relational meaning, which emerges from its interaction with other concepts 

in the semantic field. For example, ṡiqāl not only denotes "heaviness" but also 

varies in meaning depending on context, such as rain-bearing clouds in Surah al-

A‘rāf [7:57], divine revelation in Surah al-Muzzammil [73:5], and the Day of 

Judgment in Surah al-Insān [76:27]. 

  The research uses a descriptive-analytical method with a semantic approach 

based on Toshihiko Izutsu’s perspective. The analysis begins by identifying the 

basic meaning of ṡiqāl using classical Arabic dictionaries and pre-Islamic (Jahili) 

poetry as supporting references. Relational meanings are then explored through 

syntagmatic and paradigmatic analysis, examining how the word interacts within 

the structure of Qur’anic verses and with related or opposing terms. 

  Findings reveal that ṡiqāl fundamentally means "heavy," both in physical 

and abstract senses. In the Qur’an, its usage extends to spiritual and moral contexts 

such as hardship, sin, revelation, and eschatology. The Qur'an constructs a 

worldview in which heaviness symbolizes human struggle—bearing moral and 

spiritual significance—and emphasizes that enduring such burdens with sincerity 

leads to eternal reward. Thus, ṡiqāl not only reflects a linguistic function but also 

embodies a theological and moral dimension central to the Qur’anic vision of life 

and the hereafter.  

Keywords: Ṡiqāl , Semantics, Toshihiko Izutsu, Eschatology, Qur'an   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kajian al-Qur’an, kata ṡiqāl secara umum memiliki dua 

makna utama: beban fisik dan beban non-fisik. Dalam aspek fisik, kata ini 

merujuk pada sesuatu yang memiliki beban nyata, seperti contoh yang 

muncul dalam QS. an-Nahl: 7 (  بَلَد اِلٰى  اثَْقَالكَُمْ   yang menggambarkan (وَتحَْمِلُ 

beratnya barang bawaan yang diangkut oleh hewan ternak. Sementara itu, 

dalam aspek non-fisik, kata ṡiqāl digunakan untuk menggambarkan beban 

moral atau psikologis, seperti dalam QS. at-Taubah: 41 ( ًثِقَال  yang (انِْفِرُوْا خِفَافًا وَّ

menunjukkan beratnya perjuangan dan jihad di jalan Allah. Dua aspek ini 

menunjukkan bahwa ṡiqāl memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar 

“berat” secara harfiah. 

Lebih lanjut, kata ṡiqāl dalam al-Qur'an tidak hanya memiliki makna 

“berat” dalam dua aspek tersebut, tetapi juga menunjukkan variasi makna 

yang lebih luas berdasarkan konteks penggunaannya. Beberapa contoh di 

antaranya: Pertama, pada surah al-A'rāf ayat 57 ( ًاقَلََّتْ سَحَابًا ثقَِال اِذآَّٰ   kata (حَت ّٰٓى 

ṡiqāl yang bertalian dengan kata saḥāb (mendung) menciptakan makna 

mendung yang mengandung hujan. Kedua, pada surah al-Muzzammil ayat 

 kata ṡiqāl dalam bentuk ṡaqila yang bertalian dengan (انَِّا سَنلُْقِيْ عَليَْكَ قوَْلً ثقَِيْلًا ) 5

kata qaulan menciptakan makna al-Qur'an. Ketiga, pada surah al-Insan ayat 

ءِ يحُِب وْنَ الْعَاجِلَةَ وَيَذرَُوْنَ وَرَاۤءَھُمْ يوَْمًا ثقَِيْلًا ) 27  kata ṡiqāl dalam bentuk ṡaqila (اِنَّ ھّٰٰٓؤُلَۤ
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yang bertalian dengan kata yauman menciptakan makna kiamat. Berbagai 

konteks ini menunjukkan bahwa makna ṡiqāl tidak dapat dipahami hanya 

dari satu sudut pandang, tetapi harus dianalisis dalam hubungannya dengan 

kata lain dalam ayat-ayat al-Qur’an. 

Lebih jauh, kajian al-Qur'an tidak dapat dilepaskan dari disiplin ilmu 

lainnya, seperti linguistik, sebagaimana konsep integrasi-interkoneksi yang 

dikemukakan oleh Amin Abdullah.1 Pendekatan lintas disiplin ini 

memungkinkan al-Qur'an untuk terus relevan dengan kebutuhan keilmuan 

modern sekaligus menjembatani antara teks wahyu dan realitas 

perkembangan keilmuan masa kini. Bahasa memiliki peran krusial dalam 

memahami teks suci. Al-Qur’an sendiri disebut oleh Amin al-Khulli sebagai 

kitab sastra terbesar, yang menunjukkan bahwa aspek kebahasaan dalam al-

Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

membentuk makna yang lebih dalam.2 Pendekatan linguistik, khususnya 

dalam kajian semantik, sangat diperlukan agar kita dapat menangkap relasi 

antar kata dalam al-Qur’an secara lebih luas. Dengan memahami bagaimana 

sebuah kata digunakan dalam berbagai konteks, kita dapat menggali lebih 

jauh makna yang terkandung di dalamnya. 

Oleh karena itu, analisis semantik menjadi metode yang relevan 

untuk menelusuri makna kata ṡiqāl dalam al-Qur’an. Keberagaman 

 
1 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-

Interkonektif. Adib Abdushomad (ed.) (Yogyakaja: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 404-405. 
2 Amin al-Khūlī, Manāhij Tajdīd fī al-Naḥw wa al-Balāghah, wa al-Tafsīr wa al-

Adab: fī al-A’māl al-Kāmilah, Jilid X (Kairo: al-Hay’ah al-Miṣriyyah al-’Āmmah li al-

Kitāb, 1995), hlm. 229. 
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maknanya menunjukkan bahwa kata ini memiliki peran penting dalam 

membangun konsep-konsep utama dalam ajaran Islam. Kajian semantik 

memungkinkan kita untuk melihat bagaimana kata ini digunakan dalam 

berbagai struktur bahasa, serta bagaimana maknanya dapat berubah sesuai 

dengan konteksnya. 

Dalam hal ini, pendekatan semantik Toshihiko Izutsu menawarkan 

metode yang sangat relevan. Izutsu menelaah kata-kata kunci dalam al-

Qur’an melalui makna dasar, makna relasional, dan Weltanschauung 

Qur’ani. Makna dasar mengacu pada arti leksikal yang melekat pada kata, 

makna relasional melihat hubungan kata ini dengan kata-kata lain dalam 

suatu jaringan semantik, sementara Weltanschauung Qur’ani meneliti 

bagaimana kata tersebut berkontribusi dalam membangun sistem nilai 

dalam Islam. Izutsu menggunakan istilah ini untuk merujuk pada struktur 

pemikiran atau cara pandang unik yang ditawarkan oleh al-Qur'an terhadap 

dunia. Struktur pandangan dunia ini terbentuk oleh kata-kata yang tidak bisa 

berdiri sendiri, melainkan bekerja bersama untuk membentuk sistem nilai 

moral, spiritual, dan sosial. 

Sayangnya, penelitian terkait ṡiqāl dalam jaringan semantik al-

Qur’an masih sangat terbatas. Kajian sebelumnya lebih banyak 

membahasnya secara tematik, seperti dalam konteks ujian hidup atau beban 

syariat, namun belum secara spesifik mengulasnya dengan pendekatan 

semantik. Beberapa studi balaghah juga cenderung membahas kata ini 

dalam satu surat tertentu tanpa mengeksplorasi hubungan semantisnya 
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secara luas.3 Oleh karena itu, masih ada celah dalam penelitian ini yang 

perlu diisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis kata ṡiqāl dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan 

semantik Izutsu. Dengan metode ini, penelitian dapat mengungkap 

bagaimana kata ini tidak hanya memiliki makna harfiah, tetapi juga 

membentuk konsep-konsep fundamental dalam sistem nilai Islam. Kajian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam memahami struktur 

bahasa Al-Qur’an serta makna mendalam yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

menganalisis dan memahami lebih dalam tentang variasi kata serta makna 

ṡiqāl dengan pendekatan semantik Izutsu. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengangkat judul “Konsep Kata dan Makna Ṡiqāl dalam Al-Qur’an 

(Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”. Melalui penelitian ini, diharapkan 

kajian semantik Al-Qur’an semakin berkembang, sekaligus membuktikan 

pentingnya mengintegrasikan metode tafsir klasik dengan pendekatan 

linguistik modern guna memahami makna Al-Qur’an secara lebih 

komprehensif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata ṡiqāl di dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana Weltanschauung kata ṡiqāl dalam al-Qur’an? 

 
3 Uraian lengkap mengenai penelitian terdahulu beserta data literaturnya akan 

dijelaskan lebih lanjut dalam subbab tinjauan pustaka. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berikut tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata ṡiqāl di dalam al-

Qur’an. 

2. Mengetahui Weltanschauung kata ṡiqāl dalam al-Qur’an. 

 

Adapun manfaat yang ingin digapai melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dilakukan sebagai bagian dari persyaratan dalam program studi Ilmu 

al-Qur'an dan Tafsir yang saya jalani. 

2. Secara akademis, penelitian ini bertujuan untuk memperluas 

pemahaman ilmiah dalam bidang Ilmu al-Qur'an dan tafsir, khususnya 

terkait dengan konsep makna kata ṡiqāl dalam al-Qur'an. Tujuan 

utamanya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan komprehensif mengenai konsep tersebut dalam konteks 

agama Islam. 

3. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan pola penafsiran al-

Qur'an dengan menggunakan pendekatan semantik, dengan berbagai 

pendekatan sistematik dan terarah dalam setiap tahapan penelitiannya. 
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4. Pastinya penelitian ini akan memperkaya diskursus studi al-Qur’an 

yang membahas tentang semantika al-Qur’an, terkhusus metode 

semantik Toshihiko Izutsu. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam merumuskan penelitian ini, penulis telah melakukan kajian 

terhadap berbagai literatur yang relevan. Penulisan karya ilmiah 

memerlukan dukungan dari beragam disiplin ilmu serta tinjauan terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya yang dianggap memiliki keterkaitan dan 

keselarasan. Tinjauan tersebut berfungsi untuk memperjelas ruang kosong 

yang akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Kajian al-Qur'an 

dengan pendekatan teori semantik Toshihiko Izutsu bukanlah hal baru di 

kalangan peneliti dan akademisi muslim, karena sudah banyak karya ilmiah 

yang membahasnya, baik dalam bentuk jurnal, skripsi, tesis, maupun 

disertasi. 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, karya-karya ilmiah yang 

berkaitan dengan penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

utama. Kategori pertama adalah karya yang membahas konsep semantik 

secara umum. Kategori kedua terdiri dari karya-karya yang menerapkan 

teori semantik Izutsu dalam menganalisis makna dengan perspektif al-

Qur'an. Sedangkan kategori ketiga mencakup penelitian yang secara khusus 

mengkaji ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung kata ṡiqāl. 
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Karya tulis yang tergolong dalam kategori pertama adalah buku 

karya Toshihiko Izutsu berjudul “Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 

Semantik terhadap al-Qur'an.” Buku ini mendalami kajian semantik dalam 

al-Qur'an yang dikembangkan oleh Izutsu, khususnya dalam mengungkap 

konsep-konsep yang membentuk pandangan dunia (Weltanschauung) Islam. 

Melalui analisis terhadap jaringan makna kata-kata dalam al-Qur'an, Izutsu 

menunjukkan penerapan metode semantik dalam memahami konsep-

konsep fundamental.4 

Selanjutnya, terdapat buku berjudul “Metodologi Tafsir al-Qur'an: 

Strukturalisme, Semiotik, dan Hermeneutik” yang ditulis oleh Yayan 

Rahtikawati dan Dadan Rusmana. Pembahasan tentang semantik dalam 

buku ini disajikan dalam beberapa bab dan sub-bab, dengan pemisahan 

antara konsep semantik sebagai disiplin ilmu secara umum dan semantik 

yang dianalisis melalui perspektif al-Qur'an. Semantik dijelaskan sebagai 

cabang ilmu yang mengkaji fenomena makna dalam cakupan yang luas. 

Semantik al-Qur'an ditempatkan sebagai bagian dari tafsir maudu'i atau 

tafsir bahasa, metode tafsir secara umum, atau dalam beberapa pembahasan 

belum didefinisikan secara tegas posisinya.5 

Disertasi berjudul “Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik al-

Qur'an” karya A. Luthfi Hamidi membahas teori-teori dasar semantik, 

penerapan teori semantik dalam penafsiran al-Qur'an menurut Toshihiko 

 
4 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap 

Al-Qur’an (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003). 
5 Yayan Rahwati dan Dadan rusmana, “Metodologi Tafsir Al-Qur’an: 

Strukturalisme, Semantik, & Hermeneutik” (Bandung: Pustaka Setia, 2013). 
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Izutsu, serta implikasi pendekatan tersebut terhadap perkembangan ilmu 

dan penafsiran al-Qur'an. Disertasi ini menguraikan secara mendalam teori 

semantik Izutsu dalam menganalisis kata-kata dalam al-Qur'an, dengan 

fokus pada penelitian kata yad. Karya ini menjadi rujukan penting dalam 

penelitian ini karena menggunakan pendekatan semantik yang sama, 

meskipun objek penelitian yang dikaji berbeda.6 

Artikel berjudul “Urgensi Pendekatan Semantik dalam Tafsir (Studi 

Pemikiran Toshihiko Izutsu)” karya Nafiul Lubab dan Mohammad Dimyati 

membahas definisi metode semantik dari berbagai tokoh, perkembangan 

pendekatan semantik, serta konsep makna dasar dan makna relasional. 

Artikel ini juga mengulas semantik leksikal dan gramatikal, penerapan 

metode analisis semantik, serta perbedaan antara semantik diakronik dan 

sinkronik sebagaimana yang dipaparkan oleh Toshihiko Izutsu.7 

Tulisan yang termasuk dalam kategori kedua adalah skripsi karya 

Muflihun Hidayatullah berjudul “Ikhlas dalam al-Qur'an: Perspektif 

Semantik Toshihiko Izutsu”. Penelitian ini menggunakan kata ikhlas 

sebagai objek kajian untuk mengungkap maknanya berdasarkan teori 

semantik Toshihiko Izutsu. Hasil penelitian menunjukkan perubahan makna 

kata ikhlas secara diakronis. Pada masa Nabi, kata ikhlas berorientasi pada 

makna diselamatkan, memurnikan, terpilih, dan khusus. Pada masa tafsir 

klasik, maknanya bergeser menjadi orang-orang yang terpilih, ketauhidan, 

 
6 A. Luthfi Hamidi, “Pemikiran Toshihiko izutsu tentang Semantik Al-Qur’an”, 

Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.  
7 Nafiul Lubab, “Urgensi Pendekatan Semantik Dalam Tafsir (Studi Pemikiran 

Toshihiko Izutsu)”, Hermeneutik, XI, 2019. 
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dan memurnikan dalam arti mengesakan Allah. Sementara pada masa tafsir 

kontemporer, makna tersebut tetap berorientasi pada ketauhidan, namun 

dengan ruang lingkup yang lebih luas, yaitu ikhlas sebagai tauhid dan ikhlas 

sebagai alat penunjang. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis dalam hal metode analisis semantik Toshihiko 

Izutsu, namun berbeda pada objek kajian. Muflihun Hidayatullah meneliti 

kata ikhlas, sedangkan penelitian ini berfokus pada kata ṡiqāl dalam al-

Qur'an.8 

Selanjutnya, terdapat skripsi karya Faiz Wildan Mustofa berjudul 

“Insyā’a Allāh dalam al-Qur'an Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu”. 

Penelitian ini menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu untuk 

mengungkap makna dasar dan relasional kata Insyā’a Allāh dalam al-

Qur'an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dasar kata ini adalah 

“Jika Allah menghendaki”, dengan dua makna relasional, yaitu “Kuasa 

Allah yang mutlak” dan “Pengharapan terhadap perkara baik”. Pada 

periode pasca-Qur'anik, khususnya di Indonesia, kata Insyā’a Allāh 

mengalami pergeseran makna menjadi ungkapan ketidakyakinan, 

penolakan secara halus, atau pengharapan. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis dalam metode analisis 

semantik Toshihiko Izutsu, namun berbeda pada objek kajian. Faiz Wildan 

Mustofa meneliti kata Insyā Allāh, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

 
8 Muflihun Hidayatullah, “Ikhlas Dalam Al- Qur’an: Perspektif Semantik 

Toshihiko Izutsu”, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.  



10 
 

 
 

kata ṡiqāl dalam al-Qur'an.9 Peneliti mendapati bahwa penggunaan konteks 

Indonesia sebagai paradigma dalam memahami pendekatan semantik Izutsu 

kurang sesuai. Sebab, pandangan dunia (Weltanschauung) al-Qur'an yang 

diungkapkan Izutsu menunjukkan bagaimana bahasa al-Qur'an membentuk 

konstruksi pemahaman baru di lingkungan tempat wahyu diturunkan, yaitu 

di wilayah Arab. 

Skripsi karya Nur Ulfiyah berjudul “Halalan Thayyiban dalam al-

Qur’an Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu”. Penelitian ini membahas 

makna kata halālan ṭayyiban dalam al-Qur'an dengan menggunakan teori 

semantik Toshihiko Izutsu. Penelitian ini berfokus pada ayat-ayat yang 

mengandung kata halālan ṭayyiban, yaitu QS. al-Baqarah/2:168, QS. al-

Ma’idah/5:88, QS. al-Anfal/8:69, dan QS. An-Nahl/16:114. Berdasarkan 

analisis semantik, kata halālan secara makna dasar berarti terlepas dari 

ikatan, membebaskan, atau membolehkan. Sedangkan kata ṭayyiban 

bermakna baik, suci, bersih, dan aman. Dalam perkembangannya secara 

diakronik, makna kata halālan pada masa pra-Qur'anik digunakan untuk 

sesuatu yang lepas dari ikatan, sedangkan kata ṭayyiban dimaknai sebagai 

sesuatu yang harum atau wangi. Para mufassir klasik menafsirkan halālan 

ṭayyiban sebagai makanan yang jelas kehalalannya, lezat, dan baik. 

Sementara mufassir abad pertengahan memaknainya sebagai makanan yang 

enak dan aman dari bahaya. Pada era kontemporer, maknanya berkembang 

 
9 Faiz Wildan Mustofa, “Insyā Allāh dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik 

Toshihiko Izutsu,” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2022. 
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menjadi makanan yang baik dari segi zat, cara memperoleh, dan manfaat 

yang diberikan kepada tubuh. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis dalam penggunaan metode semantik 

Toshihiko Izutsu, namun berbeda pada objek kajian. Nur Ulfiyah meneliti 

kata halālan ṭayyiban, sedangkan penelitian ini berfokus pada kata ṡiqāl 

dalam al-Qur'an. Peneliti menggunakan skripsi ini sebagai contoh dalam 

penerapan telaah tafsir dari periode klasik hingga kontemporer dalam 

menganalisis masa pasca-Qur'anik. Namun, pendekatan ini dianggap 

kurang relevan karena Izutsu tidak pernah membahas atau menganjurkan 

penggunaan perkembangan tafsir dalam penelitiannya. Izutsu lebih memilih 

meneliti karya sastra berupa syair, yang dinilai lebih akurat untuk 

menggambarkan cara masyarakat Arab dalam memahami dan menerapkan 

suatu kata.10 

Skripsi karya Rezeki Maulida berjudul “Ragam Kosa Kata Qitāl 

dalam al-Qur'an: Analisis Semantik Perspektif Toshihiko Izutsu”. Penelitian 

ini mengkaji kata qitāl dalam al-Qur'an dengan menggunakan pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anggapan 

bahwa Islam disebarkan melalui kekerasan karena banyaknya ayat al-Qur'an 

yang membahas tentang qitāl, sementara sebagian kelompok hanya 

memaknai kata tersebut sebagai perang fisik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara diakronik, kata qitāl pada masa Jahiliyah tidak hanya 

 
10 Nur Ulfiyah, “Halalan Thayyiban dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik 

Toshihiko Izutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2023. 
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bermakna membunuh, tetapi juga digunakan untuk melukiskan 

pembunuhan perasaan rindu. Sedangkan dalam al-Qur'an, makna qitāl 

berkembang menjadi usaha mempertahankan agama, melawan kebatilan, 

serta menolak keburukan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis dalam hal penggunaan metode analisis 

semantik Izutsu, namun berbeda pada objek kajian. Rezeki Maulida meneliti 

kata qitāl, sedangkan penelitian ini berfokus pada kata ṡiqāl dalam al-

Qur'an. Dalam penelitiannya, skripsi ini juga menjadikan peninjauan 

penafsiran era klasik, pertengahan, dan kontemporer sebagai landasan 

pengambilan data periode pasca-Qur’anik seperti sampel skripsi 

sebelumnya.11 

Skripsi karya Diki Wahyudi berjudul “Konsep Nikah dalam al-

Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu untuk mengungkap makna dan 

konsep an-nikāh dalam al-Qur'an. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

perbedaan pandangan para ulama terkait makna hakiki an-nikāh, apakah 

berarti akad atau bersetubuh, serta pro kontra mengenai beragam jenis 

pernikahan dalam diskursus Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

makna dasar an-nikāh adalah menggabungkan dan mengumpulkan. Secara 

relasional, an-nikāh dalam al-Qur'an memiliki dua makna, yaitu akad atau 

bersetubuh, dengan landasan keimanan dan keadilan. Pada periode pra-

 
11 Rezeki Maulida, “Ragam Kosa Kata Qitāl dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik 

Perspektif Toshihiko Izutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2021. 
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Qur’anik, nikah hanya dipahami sebagai proses yang melegalkan hubungan 

lelaki dan perempuan tanpa nilai religius. Sedangkan pada periode Qur'anik, 

konsep nikah mengalami transformasi menjadi proses yang sarat dengan 

nilai religius. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis dalam penggunaan metode semantik Izutsu, namun 

berbeda pada objek kajian. Diki Wahyudi meneliti kata an-nikāh, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada kata ṡiqāl dalam al-Qur'an.12 

Kajian mengenai objek material dalam penelitian ini masih jarang 

ditemukan. Ayat-ayat yang mengandung kata ṡiqāl umumnya lebih banyak 

diteliti dari perspektif selain linguistik, terutama yang bersifat tematik, dan 

belum banyak yang secara khusus menganalisisnya dengan pendekatan 

semantik. Kalaupun ada, penelitian-penelitian tersebut lebih dominan 

menggunakan pendekatan tematik dibandingkan pendekatan semantik. 

Berikut peneliti sajikan beberapa sumber penelitian yang relevan terkait 

kajian ini. 

Artikel pertama berasal dari Zein Alviansyah dengan judul “Analisis 

Tafsir Ekologis Keistimewaan Air Hujan dalam QS. al-A’rāf Ayat 57.” 

Penelitian ini membahas tafsir ekologis terhadap QS. al-A’rāf ayat 57 serta 

penerapan prinsip etis-ekologis dalam pengelolaan sumber daya alam guna 

menjaga kualitas air hujan. Dalam artikel ini, penulis menjelaskan makna 

saḥaban ṡiqālan sebagai awan tebal yang, menurut tafsir ilmi Lajnah 

 
12 Diki Wahyudi, “Konsep Nikah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2021. 
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Kemenag RI, merupakan tahap keempat dalam proses hidrologi. Tahap ini 

terjadi ketika awan besar (kelabu) berada di daerah bertekanan rendah, 

sehingga tidak mampu menampung massa air yang semakin berat setelah 

proses kondensasi. Pada kondisi tersebut, air turun ke bumi dalam bentuk 

hujan.13 

Selanjutnya, artikel karya Addien Nastiar berjudul “Unsur Balaghah 

dalam Surah al-Qari’ah (Telaah Kitab Shafwah at-Tafasir)” membahas 

kedalaman makna dan keindahan bahasa dalam surah al-Qāri’ah dengan 

merujuk pada kitab Shafwah at-Tafasir. Selain itu, Ash-Shabuni hanya 

memberikan penjelasan singkat tentang unsur balaghah yang terkandung 

dalam surah al-Qāri’ah, sehingga artikel ini bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman mengenai makna dan fungsi penggunaan unsur-unsur balaghah 

tersebut. Dalam penelitian ini, kata ṡiqāl muncul sebagai turunan dari kata 

ṡaqulat yang terdapat dalam surah al-Qari’ah ayat ke enam. 

 ٗۙ ا مَنْ ثقَلُتَْ مَوَازِيْنهُ   فَامََّ

Ayat tersebut mengandung arti “Dan orang-orang yang berat 

timbangannya,” yang berarti amal perbuatan mereka didominasi oleh 

kebaikan, dengan jumlah kebaikan yang lebih banyak daripada keburukan. 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ayat ini mengandung unsur muqabalah 

atau perbandingan, yang muncul pada dua ayat dalam surah al-Qāri’ah, 

yaitu ayat keenam (ṡaqulat) dan ayat kedelapan (khoffat). Selain 

 
13 Zein Alviansyah dan Yeti Dahliana, “Analisis Tafsir Ekologis Keistimewaan Air 

Hujan Dalam QS. Al-A’raf Ayat 57”, Jurnal Nuansa, Vol. XVI, No. 1, 2023. 
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muqabalah, ayat keenam dan ketujuh memiliki hubungan yang saling 

berkaitan dan mengandung unsur ihtibak (penggabungan dua ide), begitu 

juga dengan ayat kedelapan dan kesembilan.14 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam kajian ini, penulis mengkaji makna ṡiqāl dalam al-Qur'an 

dengan memanfaatkan metode analisis semantik yang dikembangkan oleh 

Toshihiko Izutsu yang mencakup: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Makna dasar adalah makna intrinsik yang melekat pada suatu kata, 

yang konsisten terbawa di mana pun kata tersebut digunakan. 

Sementara itu, makna relasional merupakan makna konotatif yang 

ditambahkan ke makna dasar ketika kata tersebut ditempatkan dalam 

konteks tertentu, sehingga memberikan makna baru pada kata 

berdasarkan struktur kalimatnya. Untuk menguraikan makna, 

diperlukan: 

a. Analisis sintagmatik, merupakan analisis yang fokus pada makna 

kata dengan mempertimbangkan kata-kata yang berada sebelum 

dan sesudah kata tersebut dalam suatu konteks tertentu. 

 
14 Muhammad Addien Nastiar, “Unsur Balaghah dalam Surah al-Qari’ah (Telaah 

Kitab Safwah al-Tafassir)”, Jurnal Ilmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan 

Fenomena Agama, vol. 24, no. 1, 2023. 
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b. Analisis Paradigmatik, merupakan analisis yang membandingkan 

suatu kata atau konsep dengan kata atau konsep lain yang memiliki 

kemiripan (sinonim) atau perbedaan (antonim). 

2. Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik menunjuk pada elemen yang tetap dari konsep atau 

kata dalam sistem yang statis. Di sisi lain, aspek diakronik menekankan 

pada evolusi bahasa sepanjang waktu, menunjukkan bahwa setiap kata 

berkembang dan berubah secara independen dalam periode tertentu. 

Toshihiko Izutsu membagi ini menjadi tiga periode yaitu: Pra-Qur'anik, 

Qur'anik, dan Pasca-Qur'anik. Namun dalam skripsi ini peneliti akan 

melakukan analisis diakronik dengam melihat perkembangan makna 

pada periodem Makkah dan Madinah. 

3. Weltanschauung 

Izutsu berpendapat bahwa setiap kata dalam al-Qur'an memiliki 

fungsi tertentu dalam membentuk pandangan dunia (Weltanschauung) 

Qur'ani. Kosakata dalam al-Qur'an bukanlah sekadar rangkaian kata 

biasa, melainkan unit-unit konsep yang saling terkait dalam suatu sistem 

semantik yang khas, yang dikenal sebagai konsep multi-strata. Kosakata 

al-Qur'an membentuk jaringan konsep, di mana makna setiap kata 

bergantung pada hubungan dengan kata-kata lain. Kata-kata yang 

sebelumnya digunakan dalam masyarakat Jahiliyah mengalami 

perubahan makna yang mendalam setelah datangnya wahyu. Izutsu 

menganalisis penggunaan kosakata ini melalui dua tahap. Pertama, ia 
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meneliti periode pra-Islam (Jahiliyah), yang terkait dengan makna dasar 

kata dalam budaya Arab sebelum Islam.  Kedua, ia menganalisis periode 

Islam, yang menunjukkan perubahan makna kata tersebut dalam 

konteks teologis dan moral al-Qur'an yang menciptakan pandangan 

dunia al-Qur'an atau Weltanschauung Qur’an. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif karena 

bersifat deskriptif dan analitis, dengan menggunakan pendekatan kajian 

pustaka (library research). Penelitian ini terbatas pada pengumpulan 

data dari berbagai sumber literatur. Penulis melakukan pembacaan, 

interpretasi, dan pengumpulan informasi dari berbagai referensi, seperti 

buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan semantik 

al-Qur'an, serta karya-karya yang membahas ayat-ayat al-Qur'an yang 

mengandung kata ṡiqāl. 

2. Sumber Data 

Karena penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, data 

akan diambil dari berbagai sumber tertulis. Terdapat dua jenis data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 
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Sumber data primer dalam penelitian ini merujuk pada data 

yang langsung terkait dengan topik penelitian. Peneliti 

menggunakan al-Qur'an serta buku analisis semantik al-Qur'an 

karya Toshihiko Izutsu berjudul “Relasi Tuhan dan Manusia: 

Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an.” 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah referensi pendukung yang 

relevan dan dapat membantu dalam penelitian ini, seperti kamus 

kosakata al-Qur'an, antara lain Mu’jam Mufradāt li Alfāẓ al-Qur’ān 

al-Karīm, Mu’jam Mufahrās Alfaz al-Qur’an, dan Mufradāt 

Garā’īb al-Qur'ān. Peneliti juga meninjau kamus kosakata bahasa 

Arab dari Lisān al-‘Arab, mencari literatur tentang syair-syair pada 

Mu‘allaqāt al-‘Asyru wa Akhbāru Syukhrā’ihā. Selain itu, 

berbagai kitab tafsir, hadis, karya penelitian, skripsi, jurnal, artikel, 

aplikasi terkait, serta sumber data lainnya yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini juga tergolong sebagai sumber data sekunder. 

Sumber-sumber tersebut berperan sebagai pendukung dalam 

merumuskan analisis dan penafsiran data penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 

literatur, seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain yang 

relevan dengan topik penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan 
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dengan cara mendokumentasikan berbagai dokumen atau tulisan yang 

diperlukan sebagai bahan data dan informasi yang sesuai dengan 

masalah penelitian. Sumber data yang digunakan mencakup baik data 

primer maupun sekunder, yang semuanya akan diamati secara 

menyeluruh. 

Data yang diperoleh akan dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian, kemudian akan dianalisis menggunakan teori semantik 

Toshihiko Izutsu yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mencari makna dasar kata ṡiqāl dengan melihat pada kamus-kamus 

Arab. 

b. Mengamati penggunaan kata ṡiqāl pada masa pra-Qur’anik melaui 

Syair Jahili sebagai acuan penunjang pemahaman makna dasar dan 

indikator pemahaman bangsa Arab pra-Islam. 

c. Mengamati transformasi kata dan makna ṡiqāl pada masa Qur’anik 

untuk melihat tawaran konsep yang diberikan oleh al-Qur’an. 

d. Mengamati penggunaan kata ṡiqāl pada masa Abbasiyah untuk 

melihat konsep sudut pandang kata tersebut di fase pasca periode 

pewahyuan. 

e. Mencari makna relasional kata ṡiqāl dalam al-Qur'an dengan 

pendekatan sintagmatik yang menjelaskan makna kata ṡiqāl 

berdasarkan pertalian dengan kata sebelum atau sesudahnya. 

f. Mencari makna relasional kata ṡiqāl dalam al-Qur'an dengan 

pendekatan paradigmatik yang membandingkan makna kata ṡiqāl 
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dengan kata serupa (sinonim) atau dengan kata yang memiliki 

keterbalikan makna (antonim). Dan 

g. Mencari Weltanschauung Qur’ani kata ṡiqāl. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penyusunan penelitian ini memiliki struktur dan alur berpikir 

yang sistematis dan logis, maka penelitian ini disajikan dalam lima bab 

yang terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab pertama, membahas keseluruhan proses penelitian yang 

diawali dengan latar belakang yang menguraikan alasan pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Selanjutnya, terdapat perumusan masalah yang 

dipaparkan secara rinci sebagai pijakan utama dalam penelitian. Bab ini 

juga memuat tujuan penelitian yang menjelaskan arah dan maksud dari 

penelitian yang dilakukan. Manfaat penelitian turut disertakan dengan 

harapan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi berbagai 

pihak, khususnya para peneliti al-Qur’an. Tinjauan pustaka disajikan 

untuk menunjukkan perbedaan atau pelengkap dari penelitian 

sebelumnya. Landasan teori berisi pemaparan teori-teori yang 

digunakan sebagai acuan dalam analisis penelitian. Metode penelitian 

dijelaskan untuk menerangkan sumber data serta teknik pengolahan 

data yang digunakan. Terakhir, sistematika pembahasan dipaparkan 
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agar memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian secara 

keseluruhan. 

Bab kedua, berisi pemaparan dan pengenalan data awal tentang kata 

ṡiqāl. Penjelasan awal menyajikan penggalian makna dasar dari kata 

ṡiqāl  yang merujuk pada kamus-kamus Arab. Telaah ini bertujuan 

memberikan gambaran awal tentang bagaimana masyarakat Arab 

memahami makna ṡiqāl  pada masa awal penggunaannya. Pada 

penjelasan berikutnya, peneliti memaparkan data kata ṡiqāl  yang 

muncul pada syair-syair Jahili sebagai penunjang pemahaman awal 

tersebut.. 

Bab ketiga, Bab ini memaparkan data mengenai transformasi kata 

dan makna ṡiqāl. Sub bab pertama membahas ayat-ayat dalam al-Qur'an 

yang memuat kata ṡiqāl, meliputi jumlah ayat, derivasi kata, asbāb an-

nuzūl, serta komponen lain yang mendukung pemahaman konsep ṡiqāl  

sebagaimana diwacanakan oleh al-Qur'an. Sub bab kedua menyajikan 

data penggunaan kata ṡiqāl pada masa Dinasti Abbasiyah melalui 

beberapa syair yang dijadikan sebagai salah satu acuan alternatif dalam 

periode pasca-Qur'anik.. 

Bab keempat, berisi analisis paradigmatik kata ṡiqāl  dengan 

melihat sinonim dan antonim kata yang muncul dalam al-Qur’an. 

Dilanjutkan dengan menganalisis Weltanschauung al-Qur’an dengan 

menggunakan pertentangan-pertentangan konseptual. Pembahasan 
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terakhir pada bab ini dengan memaparkan medan semantik kata ṡiqāl  

dalam al-Qur’an. 

Bab kelima, Bab ini memuat simpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Simpulan tersebut akan memperlihatkan sejumlah 

peluang yang dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. Oleh 

karena itu, penulis juga menyertakan beberapa saran bagi peneliti lain 

yang berminat melakukan kajian lebih lanjut dengan topik serupa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data pada bab-bab sebelumnya, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Kata ṡiqāl yang berasal dari akar kata ṡa-qāf-lām ( ث-ق   -ل ), 

memiliki makna dasar sebagai “berat” dalam pengertian kebalikan dari 

ringan. Berdasarkan kamus-kamus klasik seperti Lisān al-‘Arab dan al-

Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān, kata ini merupakan bentuk maṣdar dari 

ṡaqula–yaṡqulu, dan menggambarkan sesuatu yang memiliki beban 

atau massa, baik secara fisik maupun abstrak. Makna dasarnya 

menunjuk pada keadaan yang tidak mudah digerakkan atau ditanggung, 

sehingga secara umum ia mencerminkan sesuatu yang mendalam, 

serius, dan menuntut kekuatan atau ketahanan. 

Dalam perkembangan relasionalnya, khususnya pada fase 

Qur’anik, kata ṡiqāl menunjukkan perluasan dan pendalaman makna 

yang sangat signifikan. Al-Qur’an tidak hanya mempertahankan makna 

dasarnya sebagai sesuatu yang berat, tetapi mengaitkannya dengan 

dimensi-dimensi spiritual, moral, dan eskatologis. Dalam beberapa 

ayat, ṡiqāl digunakan untuk melukiskan beban wahyu yang diturunkan 

kepada Nabi (QS. al-Muzzammil [73]:5), menggambarkan peristiwa-

peristiwa besar seperti hari kiamat (QS. al-Zalzalah [99]:2), serta 
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menjelaskan beban tanggung jawab yang ditanggung oleh manusia dan 

jin sebagai dua makhluk yang sadar dan diberi Amanah (QS. at-Ṭūr 

[53]:40). Di sinilah terlihat bahwa makna ṡiqāl dalam al-Qur’an 

mengalami transformasi dari sekadar beban fisik menjadi simbol 

beratnya tanggung jawab keberagamaan, kedalaman makna wahyu, 

serta ancaman dan harapan yang terkait dengan kehidupan akhirat. 

Makna relasional ini menunjukkan bahwa al-Qur’an membentuk 

horizon makna baru bagi kata ṡiqāl. Tidak seperti penggunaan kata ini 

pada masa pra-Islam yang masih terbatas pada beban fisik atau 

penderitaan sehari-hari, al-Qur’an mengarahkannya pada struktur 

makna yang sarat dengan kesadaran teologis. Dengan demikian, ṡiqāl 

dalam perspektif Qur’anik tidak hanya menunjukkan sesuatu yang berat 

dalam arti harfiah, tetapi juga menggambarkan keseriusan eksistensial, 

keterikatan dengan Allah, serta bobot tanggung jawab hidup dan 

akhirat. Artinya, relasi kata ini dalam al-Qur’an mengukuhkan posisi 

ṡiqāl sebagai istilah penting dalam membentuk pandangan dunia 

(weltanschauung) Qur’ani yang berakar pada kesadaran spiritual dan 

tanggung jawab etis manusia. 

2. Weltanschauung 

Konsep Weltanschauung (pandangan dunia) al-Qur’an dari kata 

ṡiqāl menggambarkan prinsip hidup manusia dalam keseimbangan 

antara beban duniawi dan ganjaran ukhrawi. Kata ṡiqāl secara 

konseptual menunjukkan bahwa kehidupan manusia sarat dengan 



140 
 

 
 

beban, baik fisik, psikologis, maupun spiritual, yang menjadi ujian 

dalam perjalanan hidup. Beban ini tidak hanya bersifat negatif, tetapi 

bernilai jika dijalani dengan keikhlasan dan kesabaran. 

Pertentangan antara berat dan ringan dalam konsep ṡiqāl 

melambangkan konsekuensi amal perbuatan manusia. Beban kebaikan 

yang dijalani dengan penuh keikhlasan akan menjadi penentu 

kebahagiaan di akhirat, sementara beban keburukan akan berujung pada 

kerugian. Al-Qur’an membentuk pandangan bahwa segala bentuk 

kesulitan dalam menjalankan kehidupan dunia, baik dalam aspek 

ibadah maupun muamalah, merupakan proses penyucian diri yang 

mengantarkan manusia pada kehidupan abadi yang lebih baik. Prinsip 

ini sejalan dengan ajaran bahwa di balik setiap kesulitan pasti terdapat 

kemudahan. 

Lebih jauh, konsep ṡiqāl dalam al-Qur’an menunjukkan 

keterkaitan erat antara perjuangan manusia di dunia dengan 

konsekuensi di akhirat. Beratnya menjalankan amal ibadah dan 

kebaikan terhadap sesama akan berpengaruh pada beratnya timbangan 

amal di akhirat. Dengan demikian, Weltanschauung al-Qur’an dalam 

konsep ṡiqāl tidak hanya sebatas makna linguistik, tetapi juga 

mencerminkan relasi teologis dan moral yang menghubungkan 

kehidupan dunia dengan akhirat, menegaskan bahwa setiap beban yang 

dihadapi manusia memiliki dimensi spiritual yang akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 
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B. Saran 

Setelah menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis menyadari 

bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh 

sebab itu, kajian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi penelitian 

lebih lanjut tentang makna kata ṡiqāl dengan pendekatan dan metode yang 

lebih komprehensif di masa mendatang.   

Penulis juga mendorong para peneliti untuk menelaah konsep ṡiqāl 

secara lebih mendalam, karena makna beban dalam al-Qur’an tidak hanya 

merujuk pada aspek fisik semata, tetapi juga mencakup beban psikologis 

dan spiritual yang menjadi bagian dari perjalanan hidup manusia. 

Pemahaman ini penting untuk memperkuat pandangan bahwa setiap ujian 

hidup memiliki nilai di sisi Allah dan menjadi jalan menuju kebahagiaan 

akhirat.
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